5.1

5.2

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan efektivitas dari berbagai konsentrasi
minyak atsiri ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.)
dan ekstrak daun rosemary (Rosmarinus officinalis L.)
sebagai repelen (daya proteksi) terhadap nyamuk Aedes
aegypti.

Persentase daya proteksi pada masing-masing formula 1,
formula 2 dan formula 3 yaitu sebesar 89,40%; 87,64%; dan
84,89% hingga 30 menit ke-4. Akan tetapi, aktivitas tersebut
masih lebih rendah daripada kontrol positif yang memiliki
persentase daya proteksi sebesar 100% hingga 30 menit ke-4.
Total daya proteksi nyamuk yang paling efektif adalah pada
komposisi formula 1 (15%:5%) dengan total daya proteksi
sebesar 89,40% sebagai repelen terhadap nyamuk Aedes

aegypti selama 1 jam.

Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait uji toksisitas
agar dapat digunakan masyarakat sebagai alternatif untuk
mengurangi efek negatif dari penggunaan insektisida kimia.

Perlu ditunjang dengan hasil penelitian lain  yang
menggunakan fixative agent yang berbeda, seperti akar

wangi.
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